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ABSTRAK 

 

Hamdika, Nirm 01.4.3.7.0476. Motivasi Pekebun Dalam Penerapan Jarak Tanam 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Kecamatan Biru-biru Kabupaten Deli 

Serdang. Tujuan dari pengkajian ini adalah mengkaji bagaimana tingkat Motivasi 

Pekebun Dalam Penerapan Jarak Tanam Kelapa Sawit di Kecamatan Biru-biru 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Pengkajian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Biru-biru Kabupaten Deli Serdang pada bulan Maret sampai dengan 

Juli 2021. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pengkajian ini yaitu 

metode wawancara dan penyebaran kuisioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, sementara analisis data yang menggunakan skala likert dan uji 

regresi linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat motivasi 

pekebun dalam penerapan jarak tanam kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di 

Kecamatan Biru-biru Kabupaten Deli Serdang tergolong kategori tinggi dengan 

persentase 78,55%. Hasil uji regresi linear berganda menyimpulkan bahwa secara 

simultan keseluruhan variabel berpengaruh sangat nyata terhadap Motivasi 

Pekebun Dalam Penerapan Jarak Tanam Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq). 

Sedangkan secara parsial faktor yang berpengaruh nyata dalam pengkajian adalah 

umur (X1), Pengalaman Berkebun (X4), dan Pendapatan (X5), sedangkan  

pendidikan formal (X2), pendidikan nonformal (X3), luas lahan (X6) dan peran 

penyuluh (X7) tidak berpengaruh nyata terhadap Motivasi Pekebun Dalam 

Penerapan Jarak Tanam Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Kecamatan biru-

biru Kabupaten Deli Serdang.  

 

Kata kunci : Motivasi, Pekebun, Kelapa Sawit, Biru-biru, Umur, Pengalaman 

Berkebun, Pendapatan. 



ABSTRACT 

 

Hamdika, Nirm 01.4.3.7.0476. Motivation of Planters in the Application of 

Spacing Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq) in Biru-biru District, Deli Serdang 

Regency. The purpose of this study is to examine how the level of motivation of 

planters in the application of oil palm spacing in the Biru-biru District, Deli 

Serdang Regency, North Sumatra Province. This study was carried out in the 

Biru-biru District, Deli Serdang Regency from March to July 2021. The data 

collection methods used in this study were the interview method and the 

distribution of questionnaires that had been tested for validity and reliability, 

while data analysis used a Likert scale and regression test. multiple linear. The 

results of the study showed that the level of motivation of planters in the 

application of oil palm spacing (Elaeis guineensis Jacq) in Biru-biru District, Deli 

Serdang Regency was classified as high with a percentage of 78.55%. The results 

of the multiple linear regression test concluded that simultaneously all variables 

had a very significant effect on the motivation of planters in the application of oil 

palm spacing (Elaeis guineensis Jacq). While partially the factors that 

significantly influence the assessment are age (X1), Gardening Experience (X4), 

and Income (X5), while formal education (X2), non-formal education (X3), land 

area (X6) and the role of extension workers (X7 ) had no significant effect on the 

motivation of smallholders in the application of oil palm spacing (Elaeis 

guineensis Jacq) in Biru-biru District, Deli Serdang Regency. 

 

Keywords: Motivation, Planters, Oil Palm, Blue-blue, Age, Gardening 

Experience, Income. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineesis jacq) merupakan Primadona komoditas utama di 

Indonesia. Penghasil minyak nabati ini sangat banyak kegunaannya baik untuk bahan mentah 

industri pangan maupun bahan mentah industri nonpangan. Dengan beragam kegunaan 

tersebut kelapa sawit mulai banyak di budidayakan baik perkebunan inti yaitu milik 

perusahaan besar dan modern maupun perkebunan plasma yaitu milik rakyat. 

Kelapa sawit bukanlah tanaman asli Indonesia. Kelapa sawit berasal dari Nigeria Afrika 

Barat. Bibit kelapa sawit ini masuk ke daerah Indonesia pada tahun1848 dibawa oleh 

pemerintah Hindia Belanda dan hanya 4 batang bibit berjenis “Deli Dura”. Lalu bibit tersebut 

ditanam di Kebun Raya Bogor dan hanya dijadikan sebagai tanaman hias. Disaat yang sama, 

akibat dari revolusi industri pada abad ke-19 permintaan akan minyak nabati semakin 

meningkat. Selanjutnya seseorang berkebangsaan Belgia bernama Adrien Hallet 

mengembangkan kelapa sawit di Indonesia, Ia membudidayakan kelapa sawit dalam bentuk 

perkebunan di sungai Liput (Aceh) dan Pulau Raja (Asahan) pada tahun 1911. Luas areal dan 

jumlah produksinya kala itu terus meningkat karena permintaan dari pasar dunia terus 

berkembang. Pantai Timur Sumatera, terutama Deli, dijadikan sentra produksi kelapa sawit 

oleh pemerintahan kolonial Belanda. Pada masa penajajahan belanda pertumbuhan 

perkebunan kelapa sawit mengalami kemajuan yang cukup besar dan menguntungkan 

perekonomian pemerintah belanda. Perkembangan itu ditandai dengan semakin luasnya lahan 

perkebunan kelapa sawit dan Indonesia dikenal sebagai pemasok minyak sawit nomor satu 

terbesar di pasaran internasional menggeser Afrika Barat sebagai Negara asal kelapa sawit.  

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan yang memiliki 

prospek yang cerah. Semakin pesatnya perkembangan industri minyak kelapa sawit saat ini, 

kebutuhan minyak nabati dunia yang cukup besar dan semakin bertambah menyebabkan 

banyaknya permintaan baik dari dalam maupun luar negeri. Indonesia saat ini merupakan 

produsen kelapa sawit terbesar di dunia, diikuti oleh Malaysia dan Thailand. Berdasarkan 

data Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2018, luas lahan perkebunan kelapa sawit 

Indonesia sebesar 14,03 juta ha yang terdiri dari 5%  milik  Perkebunan  Besar  Negara  

(PBN),  40% milik Perkebunan Rakyat (RA), dan 55% milik Perkebunan Besar Swasta 

(PBS). 
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Jika membahas tentang Perkebunan maka tidak terlepas dengan Sumatera Timur 

(sekarang Sumatera Utara). Orang pertama yang perlu disebut dalam hal ini adalah J. 

Nienhuys. Dialah orang yang mendirikan perkebunan yang menjadi salah satu perusahaan 

perkebunan kolonial terbesar yaitu Delimaatschappij. Karena perusahaan mengalami 

kemajuan, Nienhuys mendapat kesulitan dalam pengadaan tenaga kerja, karena tenaga kerja 

di Sumatera Timur langka. Maka pada tahun 1870 mulailah didatangkan pekerja secara 

besar-besaran dari luar daerah Sumatera Timur, seperti dari daratan Cina, india, Jawa. 

Usaha budidaya kelapa sawit yang dilakukan tentulah mengharapkan produktivitas yang 

tinggi, karena itu bentuk pola tanam, jarak tanam dan kerapatan tanaman yang tepat akan 

memberikan dampak jangka panjang pada produktivitas kelapa sawit. Dalam melakukan 

penanam tanaman kelapa sawit hal yang pertama kali dilakukan adalah menentukan jarak 

tanaman kelapa sawit yang sesuai agar tidak mengganggu pertumbuhan dan produktifitas 

tanaman kelapa sawit itu sendiri dalam jangga waktu yang panjang. 

Pengaturan jarak tanam sangat mendukung pertumbuhan tanaman dan produksi, karena 

jarak tanam berpengaruh terhadap kondisi iklim mikro disekitar tanaman dan penerimaan 

cahaya matahari. Jarak tanam yang rapat menyebabkan kelembaban udara yang tinggi di 

sekitar tanaman. Kondisi ini tidak menguntungkan untuk pertumbuhan tanaman karena 

tanaman mudah terserang penyakit (Cahyono, 2003). Di Kecamatan Biru-biru  penerapan 

jarak tanam yang tidak tepat masih diterapkan yang akan menimbulkan pengaruh negatif dan 

beberapa kerugian kedepannya. 

Menurut Pima (2000) tanaman dengan jarak tanam yang normal akan mendapatkan 

cahaya matahari dan unsur hara yang cukup karena persaingan antar tanaman kelapa sawit 

lebih kecil sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan produksi kelapa sawit. Mengatur jarak 

antar tanaman merupakan bagian dari penyediaan tempat bagi tanaman. Bila ruang yang 

tersedia sempit, maka timbul persaingan dalam memperoleh unsur hara dan cahaya matahari. 

Pada tanaman tahuhan, tingkat persaingan ini selalu berubah seiring berubahnya umur 

tanaman. Oleh karna itu penentuan jarak tanam yang tepat untuk tanaman tahunan lebih sulit 

dibanding dengan tanaman semusim.(Wahyudi, 2008). 

Pada umumnya masalah-masalah atau gejala pada kerapatan tanam sebagai berikut: a) 

rendahnya intensitas cahaya matahari di dalam areal perkebunan; b) penurunan produksi 

tanaman kelapa sawit; c) pelepah saling menutupi dengan pokok batang yang bersebelahan; 

d) tegaknya pelepah akan menyebabkan terganggunya penyerbukan dan perkembangan 

tandan buah; e) keguguran buah sebelum matang pada pelepah bagian bawah; f) batang 

memanjang, tidak kokoh dan lebih kecil dari yang normal. Jarak tanam yang terlalu rapat 
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akan menimbulkan persaingan dalam memperoleh unsur hara, air, cahaya matahari, tempat 

untuk berkembang dan proses fotosintesis terganggu. Sebaliknya jika jarak tanam yang 

terlalu lebar tidak efisien dalam pemanfaatan lahan, dapat memperkecil populasi tanaman 

dalam satu hektar dan memperkecil hasil panen tanaman kelapa sawit. 

Jarak tanam yang terlalu lebar akan membuat penyinaran terhadap lahan lebih banyak 

sehingga dapat dimanfaatkan gulma untuk tumbuh, akibat terjadi persaingan antara gulma 

dengan tanaman pokok. Jarak tanaman tidak hanya mempengaruhi habitus tanaman dan luas 

perakaran, tetapi juga faktor-faktor lainya yang dapat mengakibatkan turunnya produktivitas 

tanaman kelapa sawit sehingga dapat merugikan pekebun (Susanto, 1994). 

Usaha budidaya kelapa sawit di perkebunan rakyat di Kecamatan Biru -biru Kabupaten  

Deli Serdang pada jenis tanaman yang sama menerapkan empat bentuk jarak tanam yaitu 7,5 

x 7,5 m, 7,5 ,m x 8 m, 8 x 8 m dan 9 x 9 m. Jarak antar tanaman yang lebih rapat supaya 

mendapatkan populasi yang lebih banyak dengan harapan meningkatkan produksi dan 

produktivitas. 

Produktivitas tanaman kelapa sawit dipengarui oleh beberapa faktor yaitu bahan tanam, 

tanah, lingkungan dan cara atau teknis budidaya kelapa sawit. Untuk mendapatkan produksi 

optimum disamping faktor genetis, tingkat dan umur tanaman maka faktor lingkungan seperti 

kerapatan tanaman merupakan salah satu faktor yang menentukan besarnya produksi (Lubis, 

2008). Bahan tanaman kelapa sawit unggul berasal dari hasil persilangan berbagai sumber, 

bahan tanam kelapa sawit yang umum ditanam di perkebunan komersial yaitu persilangan 

Dura x Pisifera (D x P) yang disebut tenera. Masing – masing persilangan ini mempunyai 

keragaman yang berbeda seperti tinggi batang, diameter tajuk, dan panjang pelepah. 

Untuk mencapai produksi yang optimum masing-masing persilangan tersebut dapat 

ditanam dengan jarak tanam atau kerapatan berbeda-beda. Secara umum jarak tanam kelapa 

sawit 8 – 10 meter segitiga sama sisi (kerapatan 100 – 160 pohon/ha). 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa, penerapan jarak tanam pada 

tanaman kelapa sawit belum sesuai anjuran. Yang dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor, 

seperti : umur, tingkat pendidikan, dan lain-lain. Untuk dapat melaksanakan penerapan jarak 

tanam sesuai anjuran diperlukan motivasi dari pekebun. Motivasi pekebun akan 

mempengaruhi cara pekebun melaksanakan usaha taninya. Dengan motivasi yang tinggi, 

maka akan mudah memberikan suatu inovasi bagi pekebun. 

Dalam proses penerapan jarak tanam sesuai anjuran perlu dilakukan penggalian tingkat 

motivasi pekebun, dimana sebelumnya belum pernah dilakukan pengkajian tentang jarak 

tanam kelapa sawit sesuai anjuran. Oleh sebab itu, hal inilah yang mendorong penulis dalam 
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melakukan pengkajian ini yang akan dituangkan dalam karya ilmiah. Maka dari itu dengan 

diadakannya kegiatan penyuluhan tentang jarak tanam kelapa sawit diharapkan dapat 

membantu pekebun serta dapat mengetahui tingkat motivasi pekebun dalam kegiatan 

tersebut. 

Melihat kondisi ini, maka diangkatlah sebuah pengkajian yang berjudul “Motivasi 

Pekebun Dalam Penerapan Jarak tanam kelapa sawit di Kecamatan Biru-biru 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun rumusan masalah pengkajian mengenai motivasi pekebun dalam penerapan jarak 

tanam kelapa sawit di kecamatan Biru-biru Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara 

dalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi pekebun dalam penerapan jarak tanam kelapa sawit di kecamatan 

Biru-biru Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara ? 

2. Apa saja faktor–faktor yang mempengaruhi motivasi pekebun dalam penerapan jarak 

tanam kelapa sawit di Kecamatan Biru-biru Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera 

Utara ? 

 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dari pengkajian mengenai motivasi pekebun dalam penerapan jarak tanam 

kelapa sawit di Kecamatan Biru-biru Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengkaji bagaimana tingkat mengenai motivasi pekebun dalam penerapan jarak tanam 

kelapa sawit di Kecamatan Biru-biru Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 

2. Mengkaji apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi pekebun dalam penerapan 

jarak tanam kelapa sawit di Kecamatan Biru-biru Kabupaten Deli Serdang Provinsi 

Sumatera Utara.  

 

D. Kegunaan 

Adapun manfaat dari pengkajian mengenai motivasi pekebun dalam penerapan jarak 

tanam kelapa sawit di Kecamatan Biru-biru Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara 

adalah sebagai berikut : 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktikkan secara komprehensif semua ilmu yang telah 
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dipelajari dan untuk memenuhi persyaratan mengikuti ujian akhir/ujian komprehensif 

Diploma IV Politeknik Pembangunan Pertanian (POLBANGTAN) Medan. 

2. Sarana bagi mahasiswa untuk mengkaji tingkat Motivasi Pekebun Dalam Penerapan Jarak 

tanam kelapa sawit di kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera 

Utara. 

3. Bahan masukan bagi seluruh penyelenggara penyuluhan pertanian untuk lebih 

memperhatikan kegiatan penerapan jarak tanam kelapa sawit sehingga pekebun  

mendapatkan hasil yang optimal pada masa Tanaman Menghasilkan (TM). 

4. Bahan pembelajaran bagi pekebun agar dapat menerapkan jarak tanam kelapa sawit sesuai 

anjuran sehingga pekebun bisa memperoleh hasil yang optimal pada masa Tanaman 

Menghasilkan (TM). 

 


